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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan masalah-masalah di atas,maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

Teknik self talk melalui konseling kelompok dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa karena melalui teknik self talk  ini 

siswa belajar bebicara pada dirisendiri atau membuat pernyataan diri yang 

bersifat positif dan menentangkeyakinan-keyakinan dalam diri yang 

tidakmasukakal, sehinggadapat digunakan untuk  membantusiswamemiliki 

hal-hal yang positif daripada negatif, serta memperkuat keterampilan coping 

mereka sehinggakegiatanbelajardapatdilakukansecaramandiri.  

Prosedur penggunaan teknikself talkuntuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dilaksanakan melalui lima tahap konseling kelompok yaitu 

tahap pembentukan, peralihan, kegiatan,penyimpulan, dan tahap penutup. 

Dalam tahap kegiatan konseling kelompok konselor akan menggunakan 

teknik selftalkuntuk meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: menemukan sisi positif dari diri sendiri, 

berhenti menyalahkan diri sendiri, berbicara pada diri sendiri, memberi 

senyuman kepada diri sendiri, dan berinteraksi dengan orang-orang untuk 

memiliki optimisme.  

Efektifitas penggunaan teknik self talkmelalui konseling kelompok 

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa,dibuktikan oleh artikel 
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penelitian Gapun (2019) dengan judul penerapan teknik self talk melalui 

bimbingan kelompok untuk peningkatan kemandirian belajar siswa. 

B. Saran  

1. Bagi Guru BK 

Guru BK diharapkan agar dapat mempelajari lebih lanjut mengenai 

penggunaan teknik self talk melalui konseling kelompok untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

2. Bagi Penulis 

Penulis diharapkan meperdalam pengetahuan agar lebih terampil 

menggunakan teknik self talk melalui konseling kelompok untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa.  
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